
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan 

Teman Sebaya dan Media Informasi dengan Perilaku Seks Pranikah pada 

Remaja di Desa Samirono Kecamatan Getasan, maka dapat disimpulkan : 

1. Gambaran teman sebaya di desa samirono kecamatan getasan dari 67 remaja 

analisis yang di dapatkan 62,7 % pertemanan negatif sedangkan pertemanan 

positif 37,3%. 

2. Gambaran media informasi pada remaja di desa samirono kecamatan 

getasan dengan nilai analisis di dapattkan 61,2% kurang terpapar, 

sedangkan remaja yang terpapar berjumlah 38,8% dari 67 remaja.  

3. Gambaran perilaku seksual pada remaja di desa samirono di desa samirono 

kecamatan getasan, dari 67 remaja berisiko ringan 52,2% sedangkan 

perilaku berisiko berat 47,8%. 

4. Analisa hubungan dari teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja 

di dapatkan Tidak ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku seks 

Pranikah pada Remaja di Desa Samirono Kecamatan Getasan  dengan nilai 

p value=0,326. 

5. Analisa pada hubungan media informasi dengan perilaku seks pranikah 

pada remaja terdapat hubungan antara media informasi dengan perilaku seks 

Pranikah pada Remaja di Desa Samirono Kecamatan Getasan dengan nilai 

p value= 0,021. 
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B. Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah: 

1. Bagi Responden 

Sebaiknya remaja dapat meningkatkan pengetahuan tentang seksual 

pranikah dengan mencari informasi yang baik dan akurat khususnya 

mengenai dampak yang ditimbulkan akibat seks pranikah itu sendiri. Selain 

itu, perlunya peranan orang tua beserta keluarga dalam memberikan 

bimbingan dan  informasi mengenai seksual kepada remaja. Sehingga 

remaja tidak mencari sumber informasi dari luar yang merugikan dirinya.  

2. Tempat Penelitian 

Diharapkan agar pihak UPTD Puskesmas Jetak dapat meningkatkan 

wawasan remaja terutama tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku seksual remaja ke dalam kegiatan posyandu, dengan melakukan 

pencegahan awal seperti memberikan materi kesehatan dan promosi 

kesehatan dengan metode Peer Educator. 

3. Bagi Peneliti 

Selanjutnya dapat menambah literatur yang terkait dengan 

kesehatan reproduksi khususnya perilaku seks pranikah, sehingga 

mendorong mahasiswa selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seks pra 

nikah pada remaja, seperti peran pemerintah, peran tokoh agama, peran 

tokoh masyarakat, peran lembaga swadaya masyarakat, dan lain sebagainya.
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